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ABSTRAK

Septiana, Anisa. 2022. Analisis Konflik Batin Tokoh Utama Dalam Novel
Bandung After Rain Karya Wulan Nur Amalia : Kajian Psikologi Sastra
Dan Implikasinya Pada Pembelajaran Di SMA. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia.Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing : (1) Dr. H. Haryadi, M.Pd. dan (2) Dr. Sakdiah Wati, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
konflik batin tokoh utama, faktor penyebab munculnya konflik batin,
serta implikasinya terhadap pembelajaran di Sekolah Menengah Atas
(SMA) dalam novel Bandung After Rain karya Wulan Nur Amalia.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan psikologi sastra yang berlandaskan teori Sigmund Freud.
Sumber data penelitian adalah novel Bandung After Rain yang
diterbitkan pada tahun 2024. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui teknik membaca, mencatat, dan studi pustaka, sedangkan
teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik
batin tokoh utama, yaitu Hema, didominasi oleh aspek id yang
ditandai dengan luapan emosi seperti marah, sedih, takut kehilangan,
dan penyesalan. Selain itu, ditemukan pula peran ego dan superego
dalam mengendalikan serta menyeimbangkan dorongan emosional
tersebut. Faktor penyebab konflik batin meliputi pengalaman masa
lalu, rasa bersalah, kehilangan orang terdekat, serta permasalahan
dalam hubungan sosial. Konflik-konflik tersebut berdampak pada
perkembangan kepribadian tokoh hingga mencapai tahap penerimaan
diri dan pendewasaan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tokoh utama dalam novel Bandung After Rain
karya Wulan Nur Amalia mengalami berbagai konflik batin yang
dipengaruhi oleh pertentangan antara id, ego, dan superego. Konflik
tersebut berupa perasaan sedih, kecewa, cemas, takut, dan bimbang
dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa novel ini relevan untuk digunakan sebagai
bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA karena dapat membantu peserta
didik memahami karakter tokoh, konflik batin, serta meningkatkan
kemampuan apresiasi sastra dan berpikir kritis.

Kata kunci : konflik batin, psikologi sastra, id ego superego, novel.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan salah satu dari bentuk hasil cipta manusia

yang terdapat peranan penting didalam kehidupan dan menjadi sarana

hiburan maupun sebagai refleksi sosial. Menurut Sukirman, (2021:17) Karya

sastra adalah salah satu bentuk seni yang lahir dari ide-ide, emosi, serta

pemikiran inovatif yang melibatkan elemen budaya, dan diekspresikan

melalui medium bahasa. Karya sastra ini penuh dengan nilai-nilai

pengalaman hidup, termasuk nilai religius, psikologis, sosial-budaya, serta

moral, yang menjadi fondasi utama dalam pengembangan pendidikan

karakter dan sikap. Sedangkan menurut Firazma (Lubis dan Ikawati,

2025:279) Karya sastra merupakan bentuk ungkapan ekspresi manusia, baik

dalam bentuk lisan ataupun tulisan, yang diawali dari pengalaman,perasaan,

dan pendapat sehingga menjadi imajinatif.

Karya sastra berperan penting dalam pemaknaan hidup yang meliputi

kejiwaan tokoh dalam suatu cerita. Sastra juga memperlihatkan tokoh yang

memiliki berbagai macam karakter, hal tersebut bisa dilihat dari kehidupan

nyata dalam setiap masalah yang dialami tokoh sehingga menimbulkan

konflik batin Id, Ego, dan Super Ego. Salah satu karya sastra adalah novel.

Novel merupakan cerita rekaan yang berbentuk prosa cukup panjang

serta digambarkan kedalam suatu plot yang sulit sehingga membutuhkan

waktu yang relatif panjang untuk membacanya. Novel juga merupakan

bentuk karya fiksi yang menceritakan secara lengkap berbagai masalah

kehidupan satu atau lebih karakter. Novel merupakan salah satu genre prosa

yang menampilkan unsur cerita paling lengkap, memiliki ruang lingkup yang

luas, serta menggambarkan berbagai permasalahan kehidupan sosial secara

mendalam. Dalam bahasa Inggris, istilah novel berasal dari kata Italia novella

(yang dalam bahasa Jerman disebut novelle), yang berarti karya sastra

berbentuk fiksi. Seiring perkembangannya, pengertian tersebut memiliki

kesamaan dengan istilah novelet dalam bahasa Indonesia. Novel dapat
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dipahami sebagai karya prosa fiksi yang memiliki panjang cerita menengah

tidak terlalu pendek namun juga tidak terlalu panjang. Perbedaan utama

antara novel dan cerpen terletak pada aspek bentuk dan panjang cerita.

Dengan demikian, novel dapat dikatakan sebagai karya fiksi yang bersumber

dari imajinasi atau hasil rekaan pengarang. Hal ini sesuai dengan pendapat

Purwahida (dalamWati, 2024:153).

Keistimewaan Novel ada pada pengangkatan tema konflik batin dari

tokoh utama yang dipelihatkan secara mendalam dan juga realistis. Bandung

After Rain menunjukkan pergulatan emosi ,rasa trauma dimasa lalu, dilema

cinta, dan pertentangan yang ada antara harapan dan kenyataan.

Novel yang berjudul Bandung After Rain yang ditulis Wulan Nur

Amalia adalah merupakan seorang penulis muda asal Indonesia yang

dikenal terutama melalui karya-karya novel bergenre romansa dan cerita

kehidupan emosional. Ia aktif menulis di berbagai platform daring sebelum

karya-karyanya diterbitkan secara cetak, sehingga dikenal luas terutama di

kalangan pembaca muda dan pembaca sastra populer. Bandung After Rain

merupakan salah satu karya terkenalnya yang menarik perhatian pembaca

remaja dan dewasa muda dengan tema cinta, penyesalan, dan pertumbuhan

pribadi. Novel ini menggambarkan karakter yang kuat dengan gaya bahasa

yang puitis dan reflektif, menjadikan cerita terasa dekat dan emosional bagi

pembacanya, serta menunjukkan kemampuan penulis dalam menyusun

narasi karakter yang realistis dan menyentuh. Selain Bandung After Rain,

Wulan Nur Amalia juga menulis karya lain seperti When The Rain Meets

Hema, yang merupakan lanjutan cerita dari tokoh dalam karya sebelumnya.

Hal ini menunjukkan konsistensi dan produktivitasnya dalam genre romansa

fiksi kontemporer. Dalam novel ada tokoh utama yang dikaji dalam psikologi

sastra.

Menurut Mustika (2024:3), psikologi merupakan ilmu yang

membahas tentang jiwa dan pikiran serta berkaitan dengan kepribadian.

Bentuk pengungkapan rasa sedih dan senang yang bisa dilihat dari raut

wajah.
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Konflik batin merupakan ranah psikologi yang muncul ketika

seseorang menghadapi dua atau lebih kebutuhan, harapan, keinginan, atau

tujuan yang saling bertentangan dan tidak sejalan. Keadaan ini menimbulkan

pertarungan batin yang membuat individu merasa tertarik pada dua arah

yang berlawanan sekaligus, sehingga memunculkan perasaan gelisah dan

ketidaknyamanan yang mendalam. Hal ini sesuai dengan pendapat Davidoff

(dalam Darmalia, 2017:3).

Konflik batin juga istilah psikologis atau sastra yang merujuk pada

pertentangan atau ketegangan yang terjadi di dalam diri individu misalnya

antara keinginan yang berbeda, antara nilai-nilai ideal vs kenyataan, antara

hati nurani dan naluri, atau antara dua pilihan yang keduanya memiliki aspek

positif maupun negatif. Jadi kesimpulan nya konflik batin merupakan situasi

psikologis di mana seseorang merasakan pertentangan dalam dirinya sendiri

antara nilai, keinginan, tanggung jawab, kepercayaan diri, perasaan bersalah,

atau antara beberapa pilihan yang dilema yang menimbulkan ketegangan

emosional atau kognitif sampai dilewati atau diselesaikan lewat keputusan

atau penyesuaian diri.

Tokoh utama adalah karakter yang memiliki peran paling menonjol

dan sering berinteraksi dengan tokoh-tokoh lain dalam sebuah cerita. Tokoh

yang memegang kendali utama dalam jalannya cerita disebut sebagai

protagonis. Protagonis berfungsi sebagai pusat perhatian dan menjadi fokus

utama dari keseluruhan alur. Sementara itu, tokoh pendukung berperan

membantu atau melengkapi keberadaan tokoh utama, sedangkan tokoh

tambahan bukanlah pusat cerita, namun kehadirannya tetap penting untuk

memperkuat jalannya cerita serta mendukung perkembangan tokoh utama.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjiman (dalamWidiari, 2023:269).

Selain memiliki nilai estetis dan psikologis, novel Bandung After Rain

juga memiliki potensi untuk digunakan sebagai implikasi bahan ajar dalam

pembelajaran di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Di jenjang SMA,

pembelajaran sastra tidak hanya berfokus pada pemahaman terhadap unsur

intrinsik dan ekstrinsik karya sastra, tetapi juga melibatkan pengembangan

kemampuan berpikir kritis, kemampuan empati, serta pembentukan
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karakter siswa. Konflik batin tokoh utama dalam novel ini dapat menjadi

sarana yang efektif untuk membantu siswa memahami dinamika perasaan

manusia, meningkatkan kepekaan terhadap hal-hal emosional, serta

menanamkan nilai-nilai kehidupan yang sesuai dengan masa remaja. Karena

alasan tersebut, penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi konflik batin

tokoh utama, tetapi juga menganalisis dampaknya dalam konteks

pembelajaran di tingkat SMA. Dalam implikasi pembelajaran di sekolah ini

penulis mengimplikasikan konflik batin yang ada dalam novel Bandung After

Rain pada pembelajaran di SMA.

B. RumusanMasalah

1.Bagaimana bentuk konflik batin yang dialami tokoh utama dalam novel

Bandung After Rain Karya Wulan Nur Amalia?

2. Apa saja faktor penyebab munculnya konflik batin pada tokoh utama

dalam novel tersebut?

3. Bagaimana mengimplikasikan konflik batin tokoh utama dalam novel

Bandung After Rain terhadap pembelajaran di SMA ?

C. Tujuan Penelitian

1.Mendeskripsikan bentuk konflik batin yang dialami tokoh utama dalam

novel Bandung After Rain karya Wulan Nur Amalia.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab konflik batin pada tokoh

utama.

3. Mengimplikasikan konflik batin tokoh utama dalam novel Bandung After

Rain terhadap pembelajaran sastra di Sekolah

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Mampu memperluas kajian dalam psikologi sastra dan khususnya dalam

menganalisis dinamika konflik batin karakter dari tokoh utama.

b. Dapat memperkuat dalam menerapkan pendekatan psikologi sastra

sebagai salah satu metode dalam pemahaman karya sastra. Serta Analisis

terhadap konflik batin tokoh utama dalam novel Bandung After Rain ini
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akan menjelaskan seperti apa teori-teori psikologi dapat digunakan untuk

menjelaskan konflik batin yang dialami oleh tokoh utama.

c. Dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian lain yang mengkaji tema

serupa, baik dalam novel karya Wulan Nur Amalia maupun karya sastra

lain yang berisi permasalahan konflik batin tokoh utama.

2. Manfaat Praktis

a. Pembaca, penelitian ini dapat membantu pembaca memahami konflik

batin yang dialami tokoh utama, sehingga mereka dapat mengambil nilai-

nilai moral, sosial, dan psikologis dari kisah dalam novel Bandung After

Rain Karya Wulan Nur Amalia.

b. Peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi atau pendorong peneliti

yang tertarik untuk melakukan kajian psikologi sastra, khususnya yang

berkaitan dengan konflik batin tokoh utama dalam karya sastra modern.

c. Pengajar, penelitian ini bisa menjadi bahan ajar tambahan dalam

pembelajaran analisis karya sastra di perguruan tinggi, terutama yang

menggunakan pendekatan psikologi sastra.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari tujuan yang

diharapkan, peneliti memberikan batasan masalah. Penelitian ini hanya

berfokus pada konflik batin tokoh utama dalam novel Bandung After Rain

Karya Wulan Nur Amalia, yaitu Hema. Implikasi penelitian dibatasi pada

implikasinya dalam pembelajaran di sekolah. Kemudian jenis konflik batin

yang dianalisis mengacu pada psikologi sastra. Sumber data penelitian ini

terbatas pada teks novel Bandung After Rain, bukan pada adaptasi film

atau interpretasi lain di luar teks asli dan analisis difokuskan pada bentuk

konflik batin. Penyebab terjadinya serta dampak konflik batin terhadap

perkembangan karakter tokoh utama.

F. Definisi Istilah/Operasional

1. Novel

Menurut Sa’idah (2024:13), novel merupakan karya tulis berbentuk

prosa panjang yang menyajikan rangkaian peristiwa dalam kehidupan

seorang tokoh beserta interaksinya dengan orang-orang di sekitarnya.
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Cerita tersebut menonjolkan karakter tokoh serta menghadirkan berbagai

konflik yang dapat memengaruhi dan mengubah alur kehidupan tokoh

tersebut.

2. Konflik

Menurut Diantara (2025 :17), konflik merupakan keadaan yang

muncul oleh adanya perbedaan pendapat atau pandangan antara

kelompok, individu, atau organisasi. Konflik bisa muncul dikarenakan hal-

hal keci, seperti perbedaan pendapat atau tidak menerima perbedaan

orang lain. Jadi konflik bisa terjadi secara natural atau bahkan terencana,

maka konflik sebaiknya konflik harus dikelola dengan baik agar

memunculkan perubahan yang lebih baik.

3. Tokoh

Tokoh Merupakan pelaku yang mengemban peristiwa sehingga

menjalin suatu cerita. Dalam fiksi penciptaan citra tokoh dilakukan melalui

kisahan. Pengarang memberi citra pada tokoh dengan melalui beberapa

teknik, seperti pelukisan fisik, pelukisan watak, pelukisan kuantitas dan

kualitas intelektual, pelukisan hubungan sosial tokoh. Melalui pelukisan

fisik yang diberikan pengarang, pembaca dapat mencitrai kondisi tertentu.

Apakah tokoh yang dicitrakan merupakan pejuang kemanusiaan atau

penentang pejuang kemanusiaan. Demikian juga dengan pelukisan watak.

Pengarang dalam memberi pelukisan watak tidak jarang menggunakan

teknik oposisi. Bagi tokoh yang benar, baik akan menyorot aspek-aspek

yang dipandang benar oleh budaya, kebiasaan masyarakat. Pengarang

berusaha sedapat mungkin mengungkapkan hal-hal yang dapat diterima

oleh masyarakat. Sebaliknya, bagi tokoh penentang, pengarang menyorot

hal-hal yang bersifat tidak sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini

sesuai dengan pendapat Aminuddin (dalamWati, 2024:189).

4. Implikasi Pembelajaran

Menurut Masdul (2018:3), pembelajaran merupakan suatu kegiatan

interaksi yang bersifat pendidikan untuk mendorong siswa agar terlibat

secara aktif dan mampu mengubah perilaku mereka melalui proses

mendapatkan pengetahuan. Jadi pembelajaran adalah proses di mana



7

peserta didik berinteraksi dengan pengajar dan sumber belajar dalam

sebuah lingkungan pendidikan. Belajar merupakan suatu proses yang

rumit, di mana terdapat hubungan antara mengajar dan belajar. Aktivitas

dalam proses pembelajaran berbentuk interaksi pendidikan yang terjadi

dalam suasana edukatif, yaitu interaksi yang menyadari adanya tujuan,

yang berarti interaksi tersebut dirancang untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan dalam setiap unit pelajaran.
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